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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Hukum Perorangan dan Keluarga Islam
	Kode MK
	:
	HPH 614

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	I Gede Hartadi Kurniawan, SE,SH,MKn
	Kode Dosen
	:
	7049

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami hukum perorangan dan keluarga Islam dan menerapkannya dalam penulisan karya tulis ilmiah.

2. Mahasiswa mampu memahami hukum perorangan dan keluarga Islam untuk mengembangkan pengetahuan ilmu hukum

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum perorangan dan keluarga Islam
	Pengantar :

Kontrak Pembelajaran, Pengertian Hukum Perorangan dan Keluarga Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam
2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia
3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam
	Menguraikan pengertian Hukum Perorangan dan Keluarga Islam dengan benar

	2

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai subyek hukum dalam Hukum perorangan dan keluarga Islam

	Subyek Hukum dalam Hukum Perorangan dan Keluarga Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam
	Menjelaskan pengertian soal subyek hukum dalam hukum perorangan dan keluarga Islam


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam
	Perkawinan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	       1.  Kompilasi Hukum Islam

       2.  Al Qur’an


	Menguraikan pengertian perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam

	4

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai syarat dan hukum perkawinan
	Syarat dan Hukum Perkawinan menurut Hukum Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam
       
	Menguraikan pengertian syarat-syarat dan hukum perkawinan

	5

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan menurut Hukum Islam
	Hukum Perkawinan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	       1.  Kompilasi Hukum Islam

       2.  Al Qur’an

3. Affandi, Ali, Hukum Kewarisan 

4. Bahan-bahan buku bacaan


	Menguraikan pengertian dari Hukum Perkawinan menurut Hukum Islam

	6

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Batalnya Perkawinan menurut Hukum Islam
	Syarat-syarat Pembatalan Perkawinan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1.  Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam
	Menjabarkan pengertian dari syarat-syarat pembatalan perkawinan

	7
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai batasan poligami menurut hukum Islam
	Batasan Poligami menurut Hukum Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam

   
	Menguraikan pengertian tentang batasan poligami dalam hukum Islam

	8
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perkawinan dari beberapa segi
	Pengertian dan pemahaman perkawinan dalam beberapa segi

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam

 
	Menguraikan pengertian dan pemahaman perkawinan dalam beberapa segi

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	9

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dalam hukum Islam
	Pengertian dan pemahaman mengenai perkawinan dalam hukum Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam


	Menguraikan pengertian pengertian dan pemahaman perkawinan dalam hukum Islam

	10


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perceraian dalam hukum Islam
	Pemahaman dan pengertian tentang perceraian dalam hukum Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam


	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai perceraian dalam hukum Islam

	11
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai penyelesaian kasus perkawinan beda agama
	Penyelesaian Kasus perkawinan beda agama menurut hukum Islam
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1.  Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam

  
	Menguraikan pengertian dan pemahaman penyelesaian kasus perkawinan beda agama


	12

	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan perkawinan campuran dalam hukum Islam
	Pengertian perkawinan campuran dalam hukum Islam
	1. Metoda : small group discussion 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web  
	1.  Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2.  DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum   

     Keluarga Islam Indonesia 


	Menguraikan pengertian dan pemahaman penyelesaian kasus-kasus perkawinan campuran dalam hukum Islam

	13

	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengaan ketentuan rujuk menurut Hukum Kompilasi Islam
	Latihan soal
	1. Metoda : pembelajaran latihan soal di kelas
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web   
	1. Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2.  DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum   

     Keluarga Islam Indonesia 


	Mampu memberikan pengertian mengenai ketentuan rujuk menurut hukum Islam

	14

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai materi yang telah diterima selama perkuliahan hukum perorangan dan keluarga Islam
	REVIEW MENJELANG UJIAN AKHIR SEMESTER
	1. Metoda : small group discussion 
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web  
	1. 1.   Al Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam

2. DR Ahmad Rajafi, MHI, Hukum Keluarga Islam Indonesia

3. Prof.Muhammad Daud Ali,SH, Hukum Islam

4. Abdul Jamali,SH, Hukum Islam

  
	Memberikan pengertian dan pemahaman mengenai materi yang telah diterima


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum perorangan dan keluarga Islam, dengan baik dan benar, serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum kewarisan Islam dengan benar, serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum kewarisan Islam serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum kewarisan Islam
	Tidak mampu menguraikan pengertian hukum kewarisan Islam dengan benar
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai subyek hukum dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai subyek hukum dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan benar serta memberikan contohnya

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai subyek hukum dalam hukum perorangan dan keluarga Islam serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai subyek hukum dalam hukum perorangan dan keluarga Islam
	Tidak mampu menguraikan subyek hukum dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan benar
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai ruang lingkup perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai ruang lingkup perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai ruang lingkup Perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai ruang lingkup perkawinan
	Tidak mampu menguraikan ruang lingkup perkawinan dalam ruang lingkup hukum perorangan dan keluarga perdata
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai syarat dari perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar serta memberikan contoh yang relevan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai syarat  dari perkawinan dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan benar serta memberikan contoh yang relevan 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai syarat perkawinan dengan baik memberikan contoh yang relevan  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai syarat perkawinan dengan memberikan contoh yang relevan  
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai  Perkawinan dengan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dengan baik serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dengan memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembatalan perkawinan menurut hukum Islam dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembatalan perkawinan menurut hukum Islam dengan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembatalan Perkawinan menurut Hukum Islam dengan baik serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembatalan perkawinan menurut hukum Islam dengan memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai batasan poligami menurut hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai batasan poligami dalam hukum perorangan dan keluarga Islam dengan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai batasan poligami dengan baik serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai batasan poligami dengan memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	8

	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman pengertian perkawinan dari beberapa segi dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman pengertian perkawinan dari beberapa segi dengan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perkawinan dari beberapa segi dengan baik serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perkawinan dengan memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan serta memberikan contohya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dengan benar serta memberikan contohya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dengan baik serta memberikan contohya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Perkawinan dengan memberikan contohya.
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perceraian dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perceraian dengan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perceraian dengan baik serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perceraian dengan memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Penyelesaian Kasus Perkawinan beda agama dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Penyelesaian Kasus Perkawinan beda agama dengan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Penyelesaian Kasus Perkawinan beda agama dengan baik serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Penyelesaian Kasus Perkawinan beda agama dengan memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan
	10 %

	12

	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan kasus-kasus perkawinan campuran dalam hukum perorangan dan keluarga Islam
	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan kasus-kasus perkawinan campuran dalam hukum perorangan dan keluarga Islam, dengan baik, dengan benar, gaya dan sikap presenter yang baik.


	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan kasus-kasus perkawinan campuran, dengan baik, dengan benar
	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan kasus-kasus perkawinan campuran, dengan baik.
	Tidak mampu presentasi
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13


	Progress test dan post test t
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan ketentuan rujuk dalam hukum perorangan dan keluarga Islam, dengan baik, dengan benar. 
	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan ketentuan rujuk, dengan baik, dengan benar
	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan ketentuan rujuk, dengan baik, dengan benar
	Mahasiswa mampu memberikan presentasi yang berkaitan dengan ketentuan rujuk, dengan baik.
	Tidak mampu presentasi
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai materi yang telah diterima selama perkuliahan hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar disertai dengan contoh-contohnya mengacu pada kasus yang update
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai materi yang telah diterima selama perkuliahan hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik dan benar disertai dengan contoh-contohnya 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai materi yang telah diterima selama perkuliahan hukum perorangan dan keluarga Islam dengan baik disertai dengan contoh-contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai materi dengan contoh-contohnya.
	Tidak mampu menjawab review test
	10 %


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %

Jakarta,     November 2016
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